
 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN  



 

 

 

 

Lampiran 1 

 

KUISIONER KUALITAS TIDUR 

 

Pittsburgh Sleep Quality Index (PSQI) 

 

Nama          : 

Usia                 : 

Jenis kelamin : 
 

1. Jam berapa biasanya anda mulai tidur malam? 

2. Berapa lama anda biasanya baru bisa tertidur tiap malam? 

3. Jam berapa anda biasanya bangun pagi? 

4. Berapa lama anda tidur dimalam hari? 

 

5. Seberapa sering masalah-masalah 

dibawah ini mengganggu tidur anda? 

Tidak 

pernah 

1x 

semi 

nggu 

2x 

semi 

nggu 

3x 

semi 

nggu 

a. Tidak mampu tertidur selama 30 

menit sejak berbaring 

    

b. Terbangun ditengah malam atau 

terlalu dini 

    

c. Terbangun untuk ke kamar mandi     

d. Tidak mampu bernafas dengan 

leluasa 

    

e. Batuk atau mengorok     

f. Kedinginan dimalam hari     

g. Kepanasan dimalam hari     

h. Mimpi buruk     

i. Terasa nyeri     

j. Alasan lain ………     

6. Seberapa sering anda menggunakan 

obat tidur 

    

7. Seberapa sering anda mengantuk 

ketika melakukan aktifitas disiang 

hari 

    

  Tidak  

antusias 

Kecil  Sedang  Besar  

8. Seberapa besar antusias anda ingin 

menyelesaikan masalah yang anda 

hadapi 

    



 

 

 

 

  Sangat 

baik 

baik kurang Sangat 

kurang 

9. Pertanyaan preintervensi: 

Bagaimana kualitas tidur anda 

selama seminggu yang lalu 

    

Pertanyaan post intervensi: 

Bagaimana kualitas tidur anda 

selama seminggu yang lalu 

    

 

 

 

  



 

 

 

 

Lampiran 2 

 

 

Standar Operasional Prosedur Teknik Slow Stroke Back Massage  
 

Definisi  Slow Stroke Back Massage merupakan tindakan keperawatan 

yang diberikan dengan cara kedua tangan mengusap secara 

perlahan dan tegas di area tulang belakang dari kepala hingga 

tulang sacrum dengan jumlah gerakan 60 kali permenit 

dengan durasi waktu 10 menit. 

Tujuan  1. Meningkatkan kualitas tidur 

2. Menurunkan intensitas nyeri 

3. Menurunkan tingkat kecemasan 

4. Menurunkan tekanan darah 

5. Meningkatkan sirkulasi darah 

Indikasi 1. Pasien dengan kesulitan tidur 

2. Pasien yang mengalami1nyeri 

3. Pasien yang1mengalami1ansietas 

4. Pasien dengan1keluhan dan1ketegangan otot 

punggung1dan1bahu 

Kontrandikasi 1. Luka bakar 

2. Area kulit yang kemerahan, memar, ruam kulit, inflamasi,  

3. Fraktur tulang belakang 

4. Luka terbuka pada daerah punggung 

Alat dan bahan 1. Kuisioner pengukuran kualitas tidur 

2. Alat tulis 

3. Lembar catatan 

4. Lotion 

5. Tisu 

6. Handsanitizer 

Prosedur 1. Tahap Pra-Interaksi: 

a. menyetting lingkungan yang aman dan nyaman 

b. menyiapkan alat 

c. mencuci tangan 

d. mengukur kualitas tidur 

 

2. Tahap Orientasi: 

a. memberikan salam 

b. mengenalkan diri 

c. menjelaskan prosedur, tujuan 

d. menanyakan kesediaan pasien 

e. membuat kontrak waktu serta tempat dengan pasien 

 

3. Tahap Kerja: 

a. Mencuci tangan 



 

 

 

 

b. Memposisikan pasien pada posisi yang nyaman 

seperti duduk, telungkup ataupun miring. 

c. Membuka punggung klien sampai kebahu lalu  

d. Selanjutnya, usapkan lotion pada tangan 

e. Letakan tangan1pada sacrum1kemudian massage 

dengan gerakan melingkar 

f. Usapan dilakukan1keatas dari sakrum ke bahu. 

Massage 1diatas skapula 1engan gerakan lembut1dan 

tegas 

g. Lanjutkan1ke arah lengan atas1dan dalam satu 

usapan1lembut1secara lateral sepanjang sisi 

punggung dan Kembali ke bawah ke1puncak ilaka 

h. Ulangi gerakan yang1sama tanpa1melepaskan tangan 

dari1punggung hingga massage selesai1dilakukan 

i. Akhiri dengan1massage1memanjang kebawah 

j. Jika sudah selesai bersihkan punggung pasien bisa 

menggunakan tisu 

k. Lalu pasang pakaian klien kembali 

l. Setelah itu bantu pasien kembali ke posisi yang 

nyaman 

m. Lalu observasi keadaan pasien 

 

4. Tahap Terminasi 

h. melakukan evaluasi pada pasien 

i. membuat kontrak untuk tindakan selanjutnya 

j. berpamitan dengan pasien 

k. membersihkan alat 

l. mencuci tangan 

m. mengukur tekanan darah 

n. mendokumentasikan tindakan 

 

 

  



 

 

 

 

Lampiran 3 

 

Standar Operasional Prosedur pemberian Aromaterapi 

 

Definisi  Suatu metode pengobatan yang menggunakan minyak 

essensial untuk meningkatkan kondisi fisik dan mental. 

Tujuan  1. Meningkatkan Kesehatan 

2. Meningkatkan mood 

3. Memberikan kenyamanan/rileks 

Kotraidikasi  1. Pasien dengan gangguan sirkulasi 

2. Pasien alergi aromaterapi 

Alat dan bahan 1. Diffuser 

2. Essential oil 

3. air 

Prosedur  Persiapan: 

1. Beri penjelasan pada klien sebagai responden 

tentang apa yang akan  

2. dilakukan padanya, manfaat, tujuan, jenis 

intervensi dan lamanya intervensi 

3. Persiapan alat 

4. Persiapan ruangan.  

5. Petugas cuci tangan dan menggunakan Alat 

pelindung Diri 

 

Pelaksanaan 

1. Pemberian aromaterapi lavender dilaksanakan 

setelah klien menandatangani lembar persetujuan 

sebagai responden  

2. Langkah Pelaksanaan 

a. Siapkan tiga sampai enam tetes minyak 

aromaterapi lavender dalam diffuser dengan 20 

ml air untuk dapat menghasilkan uap air.  

b. Letakkan diffuser dalam ruangan khusus dengan 

kapasitas satu klien. 

c. Lama pemberian atau pemakaian diffuser 

aromaterapi maksimal 2 jam. 

 

Terminasi: 

Alat-alat dibereskan, tungku uap dimatikan setelah dua 

jam atau setelah intervensi selesai. 

 

  



 

 

 

 

Lampiran 4 

 

POLITEKNIK KESEHATAN KEMENKES BANDUNG 

Persetujuan Setelah Penjelasan (PSP) 

Dalam Penelitian 

 

Penerapan Teknik Slow Stroke Back Massage Dan Aromaterapi Terhadap Upaya 

Peningkatan Kualitas Tidur Pada Pasien Hipertensi. 

 

Kami, tim peneliti dari program studi keperawatan Bogor Politeknik Kesehatan 

Kemenkes Bandung akan melakukan penelitian yang berjudul Penerapan Teknik 

Slow Stroke Back Massage Dan Aromaterapi Terhadap Upaya Peningkatan 

Kualitas Tidur Pada Pasien Hipertensi. 

 

Peneliti akan meminta persetujuan dari keluarga pasien dalam kegiatan di atas 

setelah peneliti menjelaskan tujuan, manfaat, tindakan yang akan dilakukan, resiko 

penelitian, waktu kegiatan, kerahasiaan data dan kompensasi yang akan diberikan 

serta jaminan apabila terjadi hal-hal yang tidak diinginkan. Tujuan penelitian ini 

adalah ingin mengetahui Pengaruh teknik slow stroke back massage dan 

aromaterapi terhadap tingkat kualitas tidur pada pasien dengan hipertensi. Manfaat 

penelitian ini adalah menambah pengetahuan pasien dalam meningkatkan kualitas 

tidurnya, sebagai bahan pengembangan penelitian selanjutnya, masukan bagi 

rumah sakit untuk model penanganan gangguan kualita tidur pada pasien dengan 

hipertensi. 

 

Pengumpulan data penelitian yang dilakukan padapasien dengan hipertensi yang 

menjalani rawat inap adalah pertama-tama akan dikaji tingkat kualitas tidurnya 

dengan cara wawancara sekitar 10 menit. Kemudian akan dialakukan diskusi, 

penjelasan, tindakan tentang meningkatkan kualitas tidur dalam 1 kali pertemuan 

sekali pertemuan sekitar 10-15 menit. Setelah itu akan diukur kembali tingkat 

kualitas tidurnya.  

Penelitian ini tidak beresiko apa-apa karena tidak ada tindakan invasif. Hanya 

waktu pasien akan terganggu selama 10-15 menit saja. 

Semua informasi dan hasil dari kegiatan ini yang berkaitan dengan perawat akan 

dijaga kerahasiaannya dan akan disimpan di data Program Studi Keperawatan 

Bogor.  

 

Keikutsertaan dalam kegiatan penelitian ini tidak ada unsur paksaan, dan keluarga 

dapat mengundurkan diri kapan saja apabila dirasa ada ketidaknyamanan dalam 

kegiatan ini. 

 

 

  



 

 

 

 

Lampiran 5 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 



https://v3.camscanner.com/user/download


https://v3.camscanner.com/user/download


https://v3.camscanner.com/user/download


 

 

 

 

Lampiran 7 

 

LEAFLET TERAPI SSBM DAN AROMATERAPI 

 

 
 

 
 



 

 

 

 

Lampiran 8 

 

 
 

 

  



 

 

 

 

Lampiran 9 

 

DOKUMENTASI KEGIATAN 

 

  
 

 

 
 


